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ABSTRAK 

 
Peran Dinas Kesehatan dalam Penanganan dan Penurunan Angka Stunting di 

Kecamatan Lahei Barat Kabupaten Barito Utara Kalimantan Tengah. Pembimbing I Setia 

Budhi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis Peran Dinas 

Kesehatan dalam Penanganan dan Penurunan Angka Stunting di Kecamatan Lahei Barat 

Kabupaten Barito Utara bahwa disemeniasi informasi dan advokasi kepada stakeholder dan 

pemangku kepentingan lintas sektor pada tingkatan yang sama dan perlu dilakukan Upaya 

pelatihan dan edukasi untuk jajaran structural agar mampu menjelaskan dan 

memaksimalkan penanganan dan penurunan angka stunting selain juga Upaya 

meningkatkan status gizi masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

Teknik pengumpulan data wawancara, dokumentasi, dan observasi dengan menggunakan 

rujukan teori Peran Menurut Jim Ife dalam Palwalin (2017) memiliki indikator yaitu 

fasilitasi, Edukasi, dan Representasi. 

 

Hasil penelitian menunjukkan Stunting atau gangguan pertumbuhan akibat kurang 

gizi kronis, dapat terjadi dan dicegah pada periode ini. Hal ini menjadi bagian dari budaya 

di kehidupan sosial masyarakat, melakukan kursus singkat dalam pengetahuan dan 

Pendidikan kepada ibu sebelum kehamilan atau sebelum menjadi pengantin (calon 

pengantin) sebagai bekal ibu dalam kehamilan untuk menjaga tumbuh kembang kognitif 

janin yang dimulai dari trimester pertama dalam pembentukannya bahwa dalam intervensi 

penting penguatan 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) adalah masa kritis dalam 

pencegahan stunting, yaitu sejak konsepsi hingga anak berusia 2 tahun. Berdasarkan data 

dari World Health Organization (WHO) pada tahun 2018, sebanyak 22,2% atau sekitar 

150,8 juta balita didunia mengalami stunting dan lebih dari setengah balita stunting tersebut 

berasal dari Asia 55%. Indonesia merupakan negara dengan prevalensi stunting ke-4 (ke 

empat) tersebut di dunia. Peranan Dinas Kesehatan Barito Utara bersama dengan 

Puskesmas Lahei Barat dan juga Pemerintah Desa mengeluarkan program yaitu Kelas Ibu 

Hamil, Program Tablet Tambahan Darah (PTTD) kepada remaja putri, Pemberian Makanan 

Tambahan (PMT) kepada balita stunting pada posyandu yang diadakan setiap bulannya. 

 

Kesimpulan penyelenggara dinas Kesehatan melalui intervensi secara konvergen 

dilakukan dengan menggabungkan atau mengintegrasikan berbagai sumber daya untuk 

mencapai tujuan bersama. Faktor penunjang dan kendala kemitraan sektor pemerintah, 

swasta, dan masyarakat dalam Upaya keberlanjutan program. 

 

Kata Kunci : Stunting, Dinas Kesehatan, Intervensi Konvergen 



ABSTRACT 

 
The Role of the Health Office in Addressing and Reducing Stunting Rates in Lahei 

Barat District, Barito Utara Regency, Central Kalimantan. Supervisor I Setia Budhi. 

 

This research aims to describe and analyse the role of the Health Office in addressing and 

reducing stunting rates in Lahei Barat District, Barito Utara Regency. It highlights that the 

dissemination of information and advocacy to stakeholders and cross-sector stakeholders at 

the same level is essential, and efforts for training and education for structural officials 

should be undertaken to enable them to explain and maximise the handling and reduction of 

stunting rates, in addition to efforts to improve the nutritional status of the community. This 

research employs a qualitative method with data collection techniques including interviews, 

documentation, and observation. Using the theoretical reference of roles according to Jim Ife 

in Palwalin (2017), several indicators are identified, namely Facilitation, Education, and 

Representation. 

This research indicate that stunting, or growth disorders due to chronic malnutrition, 

can occur and be prevented during this period. This has become part of the culture in the 

social life of the community, conducting short courses in knowledge and education for 

mothers before pregnancy or before becoming brides (prospective brides) as preparation for 

mothers during pregnancy to maintain cognitive development starting from the first 

trimester. The important intervention to strengthen the first 1000 Days of Life (HPK) is a 

critical period in the prevention of stunting, which spans from conception to the age of 2 

years. According to data from the World Health Organization (WHO) in 2018, 22.2% or 

approximately 150.8 million children under five worldwide are affected by stunting, with 

more than half of these stunted children originating from Asia (55%). Indonesia ranks as the 

fourth country in the world with the highest prevalence of stunting. The role of the Barito 

Utara Health Office, together with the Lahei Barat Community Health Centre and the Village 

Government, has resulted in the implementation of programmes such as Antenatal Classes, 

the Iron Supplement Programme (PTTD) for adolescent girls, and the provision of 

Supplementary Feeding (PMT) for stunted children at posyandu, which are held monthly. 

In conclusion, the health office's organisers conduct interventions in a convergent 

manner by combining or integrating various resources to achieve common goals, as well as 

addressing supporting factors and constraints in partnerships among the government, private 

sector, and community for the sustainability of the programme. 
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